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A man who works with his hands is laborer,
A man who works with his hand and braind 1s craftman,
but,
A man who works with his hand, his braind and his heart

18 an artist

Seorang yang bekerja dengan tanganya adalah buruh,
Seorang yang bekerja dengan tangan dan otaknya adalah tukang,
tetapi,

Seorang yang bekesja-dengan tangan, otak dan hatinya

adalah seniman

Luiz Nizer

(1902 = 1994)
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BAB1

PENDAHULUAN

Komunikast merupakan bagian yang tertua dan penting dari kebudayaan
@ manusia. Komunikasi manusia dapat berbetuk verbal atau lisan dan visual yang
kasat mata. Bagian dari kegiatan komunikasi adalah menulis atau bahasa tulis
sebagai salah satu cara untuk memnyampaikan pesan atau gagasan yang akhimya
terkristal menjadi suatu budaya tulis dan tulisan mewakili bentuk visual dan
verbal.
Budaya tulis berawal pada tahun 350004000 SM oleh bangsa Afrika dan Eropa
2 dengan membuat lukisan di dinding gua, sebagar keterangan vang memperjelas
bahasa verbal ketika’ mengkomunikasikan suatu gagasan, atau bahkan sebagai
dokumentasi sedethana dan ‘suatu kegiatan atau pengingat yang nyata dan kasat
mata. Kegiatan tersebut merupakan salah satu indikator yang membedakan antara
masa awal sejarah dan prasejarah.

Perkembangan tulisan berawal dan bentuk visual yang rumit, sebagai
duplikasi yang ingin mendekati bentuk realisnya, disebut pictograph, hingga
menuju bentuk-bentuk sederhana yang pada akhirnya mewakili bunyi, disebut
phonograph. Sekitar tahun 3100 SM, Bangsa Mesir menggunakan pictcograph
yang disebut hieroglif sebagai simbol-simbol yang menggambarkan sebuah objek.
Komunikasi dengan menggunakan gambar berkembang dan pictograph hingga
ideograph, berupa simbol-simbol yang mempresentasikan gagasan yang lebih

kompleks serta konsep abstrak yang lain.
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Dalam perkembangan komunikasi tulis terjadi perubahan atau perpindahan
mendasar yaitu dari bahasa gambar dan tanda yang dibunyikan (pictograph,
ideograph-menunjukan benda serta gagasan) hingga bahas tulis yang dapat
dibunyikan dan memiliki arti (phonograph-setiap tanda atau huruf menandakan
bunyi). Perubahan tersebut berawal pada sistem alfabet Phoenician pertama pada
tahun 1300 SM, yang terdiri dan 23 simbol sangat sederhana sebagai perwakilan
unsur bunyi, dengan pola baca dari kanan ke kiri. Kemudian oleh bangsa Yunani,
sistem ini diadaptasi ke dalam struktur anatomi huruf yang lebih teratur, yaitu dari
bentuk gambar sederhana ke penerapan bentuk-bentuk geometris, dan perubahan
pola baca menjadi dari kiri ke kanan. Saat inilah dikenal istilah alfabet (4/phaber)

g yang berasal dari singkatan 2 huruf peftama dalam sistem alfabet Yunani, yaitu
Alpha dan Beta. Berikut bangsa Romawi menvempurnakan sistem alfabet ke
dalam bentuk hurufiyang kita'kenal dan kita‘gunakan/sekarang.

Selain hurufiiyang kila keénal secara umum sekarangan ini, vaitu alfabet
vang digunakan secara “lwas dan menglobalt di seluruh dunia, sebagai alat
komunikasi tulis nternasional, terdapat juga bentuk huruf lokal atau yang lebih
dikenal dengan sebuan aksara tradisional (lokal) dibeberapa negara dan daerah
domestik yang tetap digunakan sebagi sarana komunikasi tulis utama lokal
tersebut selain alfabet umum. Sebagai contoh adalah di Asia ada huruf kanji yang
di gunakan di Jepang, Korea, Cina, huruf yang di gunakan di India, Thailand,
Kamboja, di Afrika ada huruf Arab dan Ibrani, dan huruf di Rusia dan Eropa
Timur yang mendekati bentuk-bentuk huruf alfabet. Walau tidak dapat diketahui

alasan pasti tetap digunakannya huruf-huruf lokal tersebut oleh masing-masing

e
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negara, penggunaan huruf lokal mencerminkan sikap mengakarnya tradisi dan
tekad untuk mempertahankannya sebagai bagian dari budaya tradisional lokal,
negara, dan bangsa, kemudian menjadi ciri serta identitas yang unik dan khas.
Pada skala lokal di Indonesia yang memiliki sekitar 750 bahasa lisan
Nusantara, juga memiliki 6 ragam huruf lokal yang masih digunakan secara
khusus dan terbatas, yaitu aksara Jawa Modern di pulau Jawa, Bali Modem di
pulau Bali, Lampung, Rencong, dan Batak Karo di pulau Sumatra, serta Bugisn
dan Makasar di pulau Sulawesi. Yogyakarta yang merupakan bagian dari pulau
Jawa, menggunakan huruf lokal vang dikenal dengan aksara jawa atau
Hanacaraka, namun sebagaimaia didaerah lain di Indonesia aksara tersebut
¢ digunakan secara tefbatas dan wuMtuk’ kepentinsan-kepentingan tertentu atau
khusus. Pengunaan akSara jawa diantararya pada/papan nama jalan (dengan posisi
dibawah huruf latin), papahnamd pasaf, sebagiaff| kecil papan nama instasi
pemernintah, bus komwbuku palajatan pendidikan bakasa daerah, beberapa terbitan

lokal, individu dan kelowipeks{desainer atayst@sm¥a) 2tau swasta unmik &

tertentu dan terbatas. Pencrapan o awa untuk sejauh ini masih

LN

sangat konvestonal, kurang mengikuti perkembangan bentuk, teknologr peranvkat

hal mi bisa dibubunglan dengan penggunaannya yang

~ terbatas.

iokal di luar Indonesia yano
- =]

rut latin modern. Alksara
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sebagai produk budaya tentu bersinggungan dengan berbagai aspek selain budaya
itu sendiri, seperti aspek sosial, demografi, psykografi dan tingkat rata-rata
pendidikan domestik. Untuk memberi batasan-batasan yang sesuai dengan bidang
akademik dan agar tidak memmbulkan salah pengertian terhadap judul penelitian

" dyelaskan pada sub bab berikut.

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Kehidupan modem masa kini yang tidak dapat dipungkiri dan dicegan

penggunasn yang

eI g e TR s P = ) i fEeo N 5 e S [p— .
Rilyd Soiid PEIRpKal [EER0igl  mOoden  yang h:;i::pu keselur unannya
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pendidikan dasar umum. Di tingkat yang lebih tinggi beberapa Perguruan Tinggi,
seperti Universitas Gajah Mada memiliki jurusan dan lembaga khusus, vyaitu
Jurusan Sastra Jawa dan Lembaga Studi Jawa. Hal tersebut adalah bagian dari
usaha uniuk mempertahankan aksara sebagai aset budaya oleh pihak yang

» berwenang khususnya di bidang pendidikan.

Dalam relitas kehidupan modermn, khususnya di Yogyakarta, aksara jawa

hanya terlihat diterapkan secara konvensional (pakem bentuk asli) pada plat nama
jalan, papan nama pasar tradisional dan angkutan Lota Kopata, serta beberapa hal
L]
nengounaan ak bt modern dirazalan saneat
pengsunian L mogersn qlfasasan sanga
kurang jika
budsya 3m
budaya lam
event-event Bad:
Alasan-ala tnbITman pada alinea perlama di sub-bab ini bisa
menjadi kor unnyd penscunasn dan pethembatigan aksara
"
dr dusns das adalsh Jepang,
bahkan dizusul kemudian oleh E . pigkattan asta, Dan
e by 1 e - H 55
R
.

5

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



dapat tetap populer, bahkan lebih dari itu menjadi sarana komunikasi tulis resmi
negara, berhadapan dengan alfabet yang menjadi sarana komunikasi global. Di
negara-negara tersebut dalam kehidupan modermn, bentuk-bentuk aksara lokal juga
mengalami perkembangan (dengan mengadaptasi) bentuk-bentuk yang variatif dan

“ inovatif dalam pengaplikasian pada berbagai media dan desain layaknya tipografi

hurnuf latin mutakhir, ha! terebut adalah konsekwensi sebagai sarana komunikasi
tulis resmi negara yang terus berkembang mengikuti zaman.

Tentu banyak faktor lain sehingga aksara loka! dapat tetap bertahan dan
digunakan sebaga resmi suatu negars, namun kemampuan
unfuk mengadaplasi benluh-Ligy ayaknya alfabet mutakhir

adalah hal terse desain visual
) khivsunya bidang MM, ¢ g: AandingtiMOkh sustu dacrah yang juga
tipograll modern oy hlami sl 3 rmasdk peuemspannyz dalam

kehidupan schap-har.

' B. TDENTIFIKAS] MASALAT

. I Bentuk vang kaku dan kurmangnya variasi bentuk aksara jawa pada
perkembangannya hinaoa kini (staonasil hisa jadi mempalan salah sate
ajacan (utama) semakin terlupa kurang populemya aksara jawa
£ 2. Instansi ferkall, praktisi'perancang grafis dan masyarakat Kurang
member: kesempatan dan suang yang lebih luss ap peigeunaan dan

6
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penerapan aksara jawa itu sendiri, hal ini bisa jadi juga berkaitan dengan
point yang tersebut diatas (B.1), begitu pula sebaliknya, dengan kata lain

ke dua point pengenalan masalah ini saling berhubungan.

‘ C. PEMBATASAN MASALAH

1. Obyek yang diteliti adalah aksara jawa modem, dalam hal penerapan,
teknis dan fungsi, khususnya secara visual/estetis.

2. Lokast penelitian adalah wilayah Kotamadya Yogyakarta, sebagi tempat
yang masih cukup menggkan aksara tradisional di Indonesia dalam
kehidupan mode

diterapakan dalam raihg
Faktor pem
visual juga sebagal penyampal pesan komunikasi secara verbal (denotarive) yang
) berhubungan dengan legibilitas atay
dikesampingkan.
E. TUJUAN
1. Menelaah {analyzc) bentuk-bentuk karakter aksara jawa dan penerapanya
- dalain perancangan komunikasi visual melaui sudut pandang (uispective)
deiigan pedomai leon tipografl modern.
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2. Sebagai tujuan sampingan (sekunder) atau pendukung hasil tulisan, adalah
untuk mendapatkan gambaran kelebihan dan kekurangan (persepsi) darni
penggunaan aksara jawa (konvesional/movasi) bila diterapkan dalam

perancangan komunikasi visual

F. MANFAAT PENELITIAN
1. Teoritis :

Hasil telaah dengan pedoman teori tipografi modern diharapkan
menjadi rujukan penulisan lebih lanjut benkutnya yang berkesesuaian
mengenai aksara jaw.

» 2. Praktis :

) grhadap karakter aksara jawa
yang o -.f 4pan aksara yang lebih luas
dalam berba al.

G. DEFINISI CPERASIONAL
. Untuk memahami pertkembangan betuk visual karakter aksara jawa yang
diterapakan dalam rancang grafis komvis masa kini, ditetapkan idikator gejala
yang dapat diamati sebagai bankut
perkembangan yang dimaksudkan adalah jumlah variasi atau keragaman
bentuk aksara yang bisa diamati dari keseluruhan sampel, sedanghkan kar
» aksara adalsh tiap-Giap satuan bentuk dan aksara jawa yang begumilah 20 (20
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karakter) berikut pasangan, sandangan pelengkap dan angka-angka dalam aksara

jawa

H. METODE PENELITIAN

1. Metode Deskriptif

Metode deskriptif dipilih untuk digunakan dalam penulisan ini, dimana

metode deskriptif itu bercirikan sifat-sifat :

1. Memusatkan diripada pemecahan masalah-masalh yang ada pada masa
sekarang, pada masa sekarang, pada masalah-maslah yang aktual.

2. Data yang dikumpulkan inula-mula disusun, dijelaskan dan kemudian
dianalisa (karena itu metode ini sering pula disebut metode analitik).

Stfat-sifat lainya adalah sama seperti pada setiap metode penyelidikan

secara umum. Untuk ~memperoleh hasil =sebesar-besarnya, seorang

penyelidik umumnya mengusahakan agar:

1. Menjelaskan setiap langkah penyelidikan deskriptif itu dengan teliti dan
terperinci, baitk mengenai dasar-dasar metodologi maupun mengenai
detail teknik secara khusus.

2. Menjelaskan prosedur pengumpulan data, serta pengawasan dan
penilaian terhadap data itu.

3. Memben alasan yang kuat mengapa dalam metode deskriptif tersebut

penyelidik mempergunakan teknik tertentu dan bukan teknik lainnya'.

' Winarno Surakhmad, Prof. Dr. M. Sc. Ed., Pengantar Penelitian Iimiah (Bandung: Penerbit
Tarsito, 1985), p.139

9
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2. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Definisi populasi menurut Siswojo yang dikutip oleh Mardalis
adalah : sejumlah kasus yang memenuhi kriteria yang ditentukan peneliti.
Mardalis menambahkan bahwa pada kenyataannya populasi itu adalah
sekumpulan kasus yang perlu memenuhi syarat-syarat tertentu yang
berkaitan dengan masalah penelitian.” Populasi dalam hal ini adalah aksara
tradisional jawa yang ada dan atau diperoleh di Daerah Istimewa
Yogyakarta selama kurun waktu 2002 sampai pertengahan 2005, yang

digunakan dan diterapakan pada perancangan komunikasi visual diberbagai

media.

b. Sampel data yang diperoleh
Tupuan penentuan sampel adalah-untuk memperoleh keterangan
mengenai obyek: penelitian dengan cara mengamati hanya sebagian dari
populasi, suatu reduksi terhadap jumlah penelitian.* Dalam hal in sampel
ditentukan dengan kriteria sifat-sifat sampel sebagai berikut:

1. Aksara-aksara tradisional jawa yang masih digunakan dan
diakui secara umum serta diaplikasikan pada berbagai media
dengan berbagai kepentingan seperti komunikasi, estetis, dan
budaya. Selain itu dengan pertimbangan geografi maka aksara

jawa (Hanacarakan) dipilih mewakili aksara tradisional.

° Mardalis, Drs., Metode Penelitian Suatu pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara. 1990). p.53
“Drs. Mardalis, op. cit.
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2. Keseluruhan penerapan aksara lokal dengan pertimbangan

kriteria berada di ruang -komunikasi (kepada)- publik, dan

pengaplikasian aksara jawa pada media-media dinilai sebagai

penerapan baru yang tidak berhubungan dengan unsur-unsur

kesejarahan misalnya situs atau bangunan lama (candi dan

lingkungan kraton), buku atau kitab sastra, prasasti, dan benda

sejarah lainya, serta pertimbangan teknis pembuatan dan

penerapan (relatif).

Berdasar pertimbangan kriteria penentuan sampel data visual obyek

penelitian, maka diperoleh-data yang dibutuhkan sebagai berikut:

% L

)

thn
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Plat nama Jalan, Pemda, aksara sebagai sub teks, diterapkan
pada sebagian besar jalan protokol (utama) di D.IY

Papan " nama_ Pasar, aksara sebagai sub teks, Pemda,
diterapkan di semua pasar'di D.IY kategori besar dan
sedang

Jogja Expo Center, BUMD, aksara sebagai teks utama untuk
identitas (nama) gedung GRHA PRADIPTA

KOPATA, swasta, aksara sebagai sub teks, salah satu usaha
angkutan umum (bus) perkotaan di D.1Y

Papan nama Hotel SRIMANGANTI, swasta, aksara sebagai
teks setara

Sampul Buku Salon Foto Indonesia 2001, collective event,

aksara sebagai sub teks



10.

11,

124

M,

Papan nama WARUNG OPERA, swasta, aksara sebagai sub
teks

Papan nama komp. Perum RW 03 J1. Pandega Rini, social
collective (community), aksara sebagai sub teks

Poster Pameran Jogjaku Ruwet, collective event, aksara
sebagai teks utama ( freadline)

Neon box Toko Batik TERANG BULAN, swasta, aksara
sebagai sub teks

Sampul Komik indie RATON, individu (komikus), aksara
sebagai sub teks

Nota bukti ¥ pembayaran " EMDE PRESS CORNER
Restaurant, swasta, aksara sebagai logotype

Sistem Infomasi klasifikasi buku Toko Buku TOGA MAS,

swasta, aksara sebagai sub teks

- Corporaie  Identify: " BENTARA BUDAYA, lembaga

kebudayaan swasta, aksara sebagai logotype

3. Metode Pengumpulan Data

. 1. Metode Observasi

Dimana penulis mengamati secara langsung penerapan aksara

Jawa yang ada dan didapati pada beberapa tempat umum dan karya

desain pada beberapa media.
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2. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu pengumpulan dan invetarisasi data
tulis yang meliputi, buku, artikel majalah dan koran, internet dan
catatan atau bahan kuliah, kemudian data visual berupa hasil-hasil

penerapan aksara dalam perncangan komunikasi visual pada berbagai

media.

4. Metode Analisa Data

Metode deskriptif digunakan untuk menganalisa sampel dengan membuat
pencandraan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan data-
data yang diperoleh.” Jadi penelitian ini adalah untuk mendapati (pembuktian)
sejauh mana perkembangan dan variasi bentuk aksara atau sebaliknya tidak
ditemukan perkembangan dan vanasi bentuk aksara berikut kemampuan/kelebihan
dan kekurangan aksara yang atau untuk diterapkan pada rancangan komunikasi
visual mutakhir dengan pedoman teori dan prinsip-prinsip tipografi modern.

Penjabaran sampel perihal fontasi diuraikan secara deskriptif dengan
pedoman teori tipografi modem (mengkoparasikan) dan pertimbangan dalam
perancangan grafis yaitu aspek komunikasi secara visual estetik. Parameter analisa
- adalah perihal visibilitas atau daya tampak yang kuat dari bentuk karakter aksara

dengan unsur-unsur sebagai berikut :
a.  Sudut karakater (lengkung — siku)
b.  Jenis karakter aksara (sans serif — slab serif)

c.  Guratan (stroke)
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d.  Penempatan dalam ruang (grid persentase)

Hasil penguraian dan analisa akan menghasilkan kecenderungan bentuk
visual karakter aksara pada keseluruhan sampel, hingga juga dapat diamati adakah
atau sejauh mana perkembangan dan variasi bentuk aksara atau sebaliknya tidak
ditemukan perkembangan dan variasi bentuk aksara atau dengan kata lain
perkembangan karakter aksara secara visual mengalami stagnasi, sehingga bentuk-
bentuk aksara yang ada dan diterpakan pada rancang grafis komvis adalah bentuk

yang standart dan konvensional.

5. Metode Eksperimentasi Perancangan

Metode dan' langkah perancangan mengacu pada hasil analisa dengan
peramenter yang ditentukan, yang akan menjadi konsep eksperimen perancangan
atau lebih spesifiknya adalah rekayasa (modifikasi) pengembangan bentuk-bentuk
karakter aksara jawa, sebagai solusi visual-alternatif terhadap pengembangan
bentuk visual karakter aksara yang-tidak ditemukan dalam kumpulan sampel,
berikut dengan strategi atau pertimbangan kreatif penerapan yang efektif (fungsi

dan media)
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